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Abstrak  

Penelitian ini terlaksana untuk menganalisis tingkat motivasi belajar matematika mahasiswa PGSD 

UNISRI sebagai calon guru SD pada pembelajaran matematika pasca pandemic dengan menerapkan 

blended learning. Jenis penelitian yang dilakukan yaitu penelitian deskriptif kualitatif dengan jumlah 

sampel sebanyak 55 mahasiswa dengan dominasi perempuan. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan berupa angket motivasi belajar dengan penyebaran secara online, observasi, wawancara 

mendalam, dan dokumentasi hasil belajar mahasiswa semester genap Tahun Ajaran 2021/2022. Teknik 

analisis data dengan statistic deskriptif dan prosentase. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa 

motivasi belajar matematika mahasiswa PGSD dalam pembelajaran dengan blended learning pada 

pasca pandemic dominan pada kategori Cukup sebesar 78%. Kemudian, pada kategori Rendah 

sebanyak 20% dan kategori Tinggi hanya 2%. Skor tertinggi ada pada indicator: a) memiliki 

tanggungjawab terhadap tugasnya, b) melakukan tugas dengan sebaik-baiknya, c) menyelesaikan tugas 

dengan usahanya. sedangkan indicator yang lain ada dalam kategori Cukup. Berdasarkan hasil dan 

pembahasan diketahui bahwa motivasi belajar matematika mahasiswa masih belum maksimal. 

Diperlukan tindak lanjut untuk meningkatkan motivasi belajar matematika mahasiswa dengan 

memberikan bimbingan intens maupun melakukan inovasi-inovasi pembelajaran guna memberikan 

lingkungan belajar yang nyaman dalam menyiapkan calon guru Sekolah Dasar yang handal dan 

berkualitas. 

 
Kata Kunci: motivasi belajar; blended learning 

Abstract  

This research was carried out to analyze the  level of motivation to learn mathematics for PGSD 

UNISRI students as prospective elementary school teachers in post-pandemic mathematics learning by 

applying blended learning.  The type of research carried out is qualitative descriptive research with a 

total sample of 55 students with female dominance. The data collection technique used is in the form 

of a learning motivation questionnaire with online dissemination, observation, in-depth interviews, and 

documentation of student learning outcomes in the even semester of the 2021/2022 Academic Year. 

Data analysis techniques with descriptive statistics and percentages. Based on the results of the study, 

it was found that the motivation to learn mathematics for PGSD students in learning with blended 

learning in the post-pandemic category was dominant in the Sufficient category by 78%. Then, in the 

Low category as much as 20% and the High category only 2%. The highest score is on the indicator: 

a) having responsibility for the task, b) doing the task to the best of his ability, c) completing the task 

with his efforts.  while the other indicators are in the Enough category.  Based on the results and 

discussion, it is known that students' motivation for learning mathematics is still not optimal. Follow-

up is needed to increase student mathematics learning motivation by providing intense guidance and 

making learning innovations to provide a comfortable learning environment in preparing reliable and 

quality elementary school teacher candidates. 
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Pendahuluan  

Jaman modern yang diiringi dengan pandemic pada era digitalisasi ini menuntut dapat 

diproduksinya sumber daya manusia yang berkualitas dan bermotivasi tinggi (Rezky et al., 2019). 

Untuk itu, perlu melakukan peningkatan kualitas pada sumber daya manusianya sebagai syarat 

mutlak tercapainya tujuan pembangunan bangsa. Salah satunya melalui peningkatan sumber daya 

manusia dibidang pendidikan (Krismiyati, 2017). Maka, perlu adanya penyiapan output sumber daya 

manusia yang melalui monitoring oleh perguruan tinggi. Salah satunya monitoring terhadap 

peningkatan hasil belajar mahasiswanya. 

Hasil belajar menjadi bagian akhir dari penilaian suatu proses belajar  (Dimyati dan Mujiono, 

2013) yang dilakukan dengan pemberian evaluasi belajar yang hasilnya dikonversi dalam bentuk 

angka maupun huruf oleh dosen. Untuk melihat keberhasilan mahasiswa, dosen akan melakukan 

evaluasi di setiap pembelajarannya. Oleh karenanya, mahasiswa harus memiliki kesadaran akan 

pentingnya menuntut ilmu atau belajar untuk meningkatkan hasil belajar. Namun, ditemukan banyak 

permasalahan yang dialami mahasiswa selama pembelajaran menggunakan system blended learning 

di perkuliahan matematika. 

Salah satu factor yang menyebabkan turunnya hasil belajar diantaranya factor dari diri 

mahasiswa atau secara internal seperti factor kematangan atau pertumbuhan, tingkat kecerdasan, 

latihan, motivasi, kebiasaan belajar, dan factor pribadi (minat, perhatian, sikap) (Yessi Anggrayni, 

2011). Kemudian, factor dari luar seperti factor keluarga, kualitas pelayanan, alat atau media belajar, 

lingkungan, dan kesempatan yang disediakan. Hal ini tentunya semua dialami secara bersamaan oleh 

seorang mahasiswa ketika menuntut ilmu. Oleh karenanya, perlu ada usaha dari lingkungan belajar 

untuk bersama-sama menjaga agar motivasi belajar mahasiswa meningkat. 

Motivasi berperan penting dalam pembelajaran baik pada dosen maupun mahasiswa. Motivasi 

menjadi daya gerak atau semangat tersendiri bagi mahasiswa untuk melakukan kegiatan belajar 

(Setiawan, 2016). Menurut (Sardiman, 2012) tujuan yang hendak dicapai sebaiknya dapat 

disampaikan kepada subjek pembelajar sehingga, proses belajar dapat berlangsung dengan baik. 

Dengan demikian motivasi belajar adalah suatu kegiatan atau dorongan aktif dari luar (eksternal) 

maupun dari dalam (internal) diri mahasiswa yang berfungsi menggerakan mahasiswa agar aktif 

belajar sehingga tercapai hasilnya sesuai yang dikehendaki atau mencapai tujuan belajar.(Siti 

Suprihatin, 2015);(Tung, 2015);(Walter & Hart, 2009).  

Hasil belajar dapat ditingkatkan secara optimal jika, seseorang mengetahui apa yang telah 

dicapainya. Hal tersebut menjadi motivasi belajar khususnya pada pembelajaran matematika untuk 
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dapat meningkatkan kembali hasil belajarnya. Sehingga,  peningkatan hasil belajar matematika 

menjadi lebih optimal karena mahasiswa tersebut merasa termotivasi untuk meningkatkan hasil  

belajar yang telah diraihnya.(Walter & Hart, 2009) 

 Menindaklanjuti arahan pemerintah untuk mulai sedikit demi sedikit diberlakukan tatap muka 

terbatas, maka kampus dengan sigap mengkondisikan pembelajarannya secara blended learning 

melalui pemanfaatan TEAMS dan SEVIMA, dikarenakan ada beberapa system baru yang harus 

digunakan oleh dosen dan mahasiswa maka di awal-awal perkuliahan blended learning berlangsung 

dengan penyesuaian system.  Banyak sekali permasalahan yang di keluhkan mahasiswa diantaranya 

haringan internet sebanyak 41%, tugas berlebih sebanyak 26,8%, konsentrasi menurun sebanyak 

9%, dosen kurang interaktif sebanyak 4,3%, dan jadwal yang diganti-ganti sebanyak 1,6%.(Belawati 

& Nizam, 2020). Data ini sangat mendukung adanya perubahan motivasi belajar mahasiswa. 

Khususnya pada perkuliahan matematika yang mudah dipelajari jika dilakukan dengan mencoba 

atau praktek, corat-coret, bukan sekedar presentasi. 

Matematika masih saja menjadi momok baik ketika mendengar dan mempelajarinya. Hal ini 

selalu menjadi tantangan tersendiri bagi dosen untuk dapat menghilangkan kecemasan belajar 

mahasiswa namun, tetap harus membekali dengan teori maupun praktek matematika. Karena, 

pembelajaran matematika menjadi Pendidikan yang paling dasar dan sangat berpengaruh besar 

(Khaesarani & Khairani Hasibuan, 2021). Berdasarkan hasil observasi masih ditemukan mahasiswa 

yang tidak mengerjakan sendiri tugasnya, mengerjakan soal tidak sesuai format, presentasi apa 

adanya. Tujuan penelitian ini yaitu memberikan informasi tentang motivasi belajar mahasiswa Prodi 

PGSD terhadap pembelajaran matematika khususnya pada perkuliahan Pengantar Matematika Dasar 

yang dilakukan melalui blended learning. 

Kombinasi antara pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran yang berbasis komputer  

(online dan offline) disebut sebagai Blended learning. (Husamah, 2014). Selama ditetapkannya 

pembelajaran tatap muka, maka Prodi PGSD UNISRI melakukan kombinasi pembelajaran dengan 

tujuan: (1) Membantu proses pembelajaran mahasiswa agar tumbuh dan berkembang menjadi lebih 

baik, yang menyesuaikan gaya belajar dan preferensi dalam belajarnya. (2) Memberikan peluang 

yang praktis-realistis bagi dosen dan mahasiswa agar melakukan pembelajaran secara mandiri, 

bermanfaat, dan terus berkembang. (3) melakukan peningkatan penjadwalan yang fleksibilitas bagi 

mahasiswa dengan menggabungkan aspek terbaik dari tatap muka dan pembelajaran online. 

(Husamah, 2014).  
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Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif 

(Emzir, 2011). Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret sampai dengan Juni 2022. Pelaksanaan 

penelitian secara blended learning dilakukan terhadap mahasiswa Prodi PGSD UNISRI. Subjek 

penelitian mahasiswa Prodi PGSD UNISRI Tahun Akademik Genap 2021/2022 yang mengikuti 

perkuliahan Pengantar Matematika Dasar terdiri dari 3 kelas sebanyak. Teknik sampling yang 

digunakan simple random sampling (Stehman et al., 2022), yaitu memilih secara acak sample dari 3 

(tiga) rombel.  Teknik pengumpulan data menggunakan angket motivasi belajar, observasi, 

wawancara mendalam dengan purposive sampling pada kategori hasil belajar Tinggi, Sedang, dan 

Rendah, serta dokumentasi. Variabel penelitian ini ialah motivasi belajar mahasiswa dalam 

perkuliahan Pengantar Matematika Dasar semester genap. Sebelum digunakan dalam penelitian 

instrument angket motivasi belajar harus valid dan reliabel. Teknik analisis data pada setiap subjek 

penelitian dan indicator motivasi belajar menggunakan prosentase dengan rumus (Mulyono, 1991): 

𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘
  (1) 

 

Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis data motivasi belajar matematika mahasiswa PGSD pada 

pembelajaran matematika mata kuliah Pengantar Matematika Dasar yang dilaksanakan secara 

blended learning pasca pandemic dapat digambarkan seperti Tabel 1 berikut: 

Tabel 1. Sebaran Kategori Motivasi Belajar Matematika Mahasiswa PGSD  

 

No Kategori Interval f fk (%) 

1 Sangat Rendah 16-29 0 0 

2 Rendah 30-43 11 20 

3 Cukup  44-57 43 78 

4 Tinggi  58-71 1 2 

5 Sangat tinggi 72-85  0 

  Total 55 100 

 

Berdasarkan Tabel 1. frekuensi motivasi belajar matematika mahasiswa pada kategori tinggi 

hanya ada 1 mahasiswa atau 2%. Motivasi belajar mahasiswa pada kategori cukup ada 43 mahasiswa 

atau 78%. Sedangkan yang mendapat kategori motivasi belajar rendah ada 11 mahasiswa atau 

sebanyak 20%. Data menunjukkan bahwa kecenderungan motivasi belajar mahasiswa ketika 

pembelajaran matematika pasca pandemic yang dilakukan secara blended learning paling dominan 

pada kategori cukup.  Data tersebut menyatakan bahwa mahasiswa masih memiliki motivasi belajar 
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sebagai penentu keberhasilan dalam belajar. (Baber, 2020). Mahasiswa harus memiliki motiasi untuk 

menghadapi tantangan (Kosel et al., 2021)  

 Berdasarkan data angket yang diberikan pada 55 mahasiswa secara acak pada 3 (tiga) rombel. 

Didapatkan skor tertinggi 58 dan skor terendah; 30 dengan nilai rata-rata;  47,1, median; 47, modus; 

47 dan standar deviasi; 6,04. Berikut Tabel 2 distribusi frekuensi variable motivasi belajar 

mahasiswa PGSD.  

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Variabel Motivasi Belajar Matematika Mahasiswa PGSD 

 

No Kelas 

Interval 

f fk f 

(%) 

fk 

 (%) 

1 30-35 3 3 5,5 5,5 

2 36-42 5 8 9,1 14,6 

3 43-49 29 37 52,7 67,3 

4 50-56 16 53 29,1 96,4 

5 57-62 2 55 3,6 100 

 Jumlah 55    

 

 Berdasarkan Tabel 2, dinyatakan bahwa jumlah mahasiswa terbanyak ada diinterval 43-49 

sebanyak 29 mahasiswa. Berdasarkan indicator angket motivasi belajar dapat dirinci sebagai berikut. 

Kemudian prosentase pada masing-masing indikator motivasi belajar dijelaskan dalam Tabel 3. 

berikut. 

Tabel 3. Prosentase Angket Motivasi Belajara Matematika Mahasiswa PGSD 

 

No Indikator Penyataan No.soal Jumlah  Kategori Prosentase 

(%)  

1 Memiliki 

tanggung 

jawab 

Saya berusaha untuk 

bertanggungjawab atas 

hasil yang saya capai 

5,11 175 T 79,5 

Saya belajar dengan 

sukarela namun tetap 

bertanggungjawab 

2 Memiliki 

tujuan yang 

realistis 

Saya mempunyai cita-cita 

yang tinggi dalam belajar 

mata kuliah matematika 

14 153 C 69,5 

3 Melakukan 

sesuatu dengan 

sebaik-baiknya 

Saya berusaha untuk 

belajar sebaik mungkin 

4,7,10 175,3 T 79,7 

Saya siap untuk 

menjawab semua 

pertanyaan dari dosen 

Merasa puas jika dapat 

mengerjakan tugas 

dengan baik 

 

4 Melakukan 

sesuatu untuk 

mencapai 

kesuksesan 

Saya sering berhasil 

mencapai tujuan dalam 

mengerjakan tugas 

1,6,13 147,7 C 67,1 

Saya menyediakan waktu 

minimal 3 jam sehari 

untuk belajar atau 

membaca 
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  Saya tidak pernah 

menentukan target dalam 

bealjar untuk 

mendapatkan hasil yang 

terbaik 

5 Menyelesaikan 

tugas-tugas 

yang 

memerlukan 

usaha 

Saya berusaha 

meningkatkan nilai saya 

tiap semester 

8,2,12 181,3 T 82,4 

Saya yakin terhadap 

kemampuan yang saya 

miliki untuk setiap 

mengerjakan soal yang 

diberikan oleh dosen 

Saya belajar sesuai 

dengan kemampuan saya 

    

6 Melakukan 

tugas yang 

sukar dengan 

hasil yang 

memuaskan 

Saya siap bersaing 

dengan siapa saja untuk 

mendapatkan hasil yang 

terbaik 

3,15 143,5 C 65,2 

Saya tidak puas jika hasil 

yang saya capai hanya 

mendapat nilai cukup 

7 Harapan 

mengerjakan 

sesuatu yang 

sangat berarti 

Saya tidak belajar apabila 

tidak ada tugas dari dosen 

 

9 149 C 67,7 

8 Melakukan 

sesuatu yang 

lebih baik 

daripada orang 

lain 

Saya tidak peduli jika 

orang lain lebih baik dari 

saya 

16 138 C 62,7 

Jumlah  16    

 

Berdasarkan tabel 3, dari 8 (delapan) indikator motivasi belajar yang mendapat kategori Tinggi 

(T) pada indicator mahasiswa: a) memili tanggungjawab terhadap tugasnya, b) mahasiswa 

melakukan tugas dengan sebaik-baiknya, c) mahasiswa menyelesaikan tugas dengan usahanya. 

Sedangkan untuk indicator dengan kategori Cukup (C) ada pada indictor mahasiswa: a) memiliki 

tujuan yang realistis, b) Melakukan sesuatu untuk mencapai kesuksesan, c) Melakukan tugas yang 

sukar dengan hasil yang memuaskan, d) Harapan mengerjakan sesuatu yang sangat berarti, dan e) 

Melakukan sesuatu yang lebih baik daripada orang lain. 

   Hal tersebut diperkuat dengan hasil wawancara dengan mahasiswa Prodi PGSD semester 

genap Tahun Ajaran 2021/2022 pada kategori hasil belajar Tinggi, Sedang, dan Rendah yang 

dijelaskan seperti berikut ini. 

a. Mahasiswa kategori Tinggi 

Mahasiswa yang hasil belajarnya tinggi ternyata memiliki motivasi yang tinggi juga terhadap 

perkuliahan matematika. Mahasiswa tersebut selalu menanyakan terkait tugas dan kapan 

pengumpulannya, melakukan presentasi dengan slide yang dimodifikasi dan tampilan tidak biasa, 
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memanfaatkan literasi digitalnya untuk membantu mengerjakan tugas, tidak menunda tugas yang 

diberikan dan selalu siap menjawab pertanyaan dari dosennya.. Mahasiswa tersebut merasa puas 

ketika hasil tugas yang telah dikerjakan mendapatkan tanggapan bagus dari dosennya, selalu 

bertanya pada materi berikutnya, dan tidak peduli pembelajaran dilakukan secara daring maupun 

luring selalu hadir. 

b. Mahasiswa kategori Sedang 

Mahasiswa dengan kategori hasil belajar sedang memiliki motivasi yang naik turun di setiap tugas 

perkuliahan matematika. Tugas yang diberikan oleh dosen dikerjakan semampunya namun, tetap 

diusahakan untuk memberikan yang terbaik dan tepat waktu dalam pengumpulannya. Mahasiswa 

tersebut dalam menyajikan presentasi baik namun tidak ada inovasi, masih kadang-kadang dalam 

memaksimalkan literasi digitalnya, jarang bertanya, dan hadir ketika pembelajaran dengan catatan 

tidak sedang ada kepentingan lain. 

c. Mahasiswa kategori Rendah 

Mahasiswa dengan kategori hasil belajar rendah memiliki motivasi yang biasa saja atau standar pada 

umumnya. Tugas jika dikerjakan tanpa membaca instruksi maupun format dan pengumpulannya 

melebih batas waktu. Tugas juga kadang tidak dikerjakan. Menyajikan presentasi yang tidak rapi 

dan tidak lengkap dengan slide tidak berwarna, tidak dapat menjawab pertanyaan dosen, dan jarang 

hadir ketika perkuliahan luring. 

 Berdasarkan uraian dan data di atas bahwa dengan motivasi belajar yang tinggi maka hasil 

belajar yang diperoleh akan baik atau tinggi (Kompri, 2016). Ada factor-faktor yang menjadikan 

mahasiswa kategori hasil belajar Tinggi memiliki motivasi belajar tinggi, yaitu dorongan untuk 

belajar serta rasa ingin tahu yang tinggi, terbiasa, dan tertantang mengerjakan soal serta cita-cita 

menjadi Guru SD yang professional.(Fielding et al., 2022). Hal ini sejalan dengan pendapat 

(Rahman, 2021) bahwa dengan motivasi belajar membuat seseorang yakin dapat menyelesaikan 

setiap pekerjaannya karena apa yang dilakukannya bukanlah sesuatu yang sia-sia dan pasti berguna. 

Serta pendapat (Nasrah, 2020) bahwa motivasi yang besar maka akan semakin besar kesuksesan 

belajarnya. Hal tersebut menunjukkan bahwa factor internal sangat berpengaruh terhadap motivasi 

belajar. Kemudian, mahasiswa dengan kategori hasil belajar sedang rasa ingin tahunya masih belum 

stabil ditambah dengan lingkungan belajar yang kurang mendukung sehingga hasil belajar yang 

diraihpun belum maksimal. Untuk mahasiswa dengan kategori hasil belajar rendah dari factor 

internal maupun ekternal sudah tidak mendukung. Faktor internal dari mahasiswa seperti rasa ingin 

tahu tidak ada hanya sekedar membacakan dan mengerjakan tugas dan setelah ditanya lebih 

mendalam, ternyata jurusan yang dipilih tidak sesuai dengan cita-cita mahasiswa tersebut. Ada 
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indikasi mahasiswa mengalami kecemasan dalam belajar matematika (Iannella, Alessandro, 

Morando, Paola, Spreafico, 2022; Khoirunnisa & Ulfah, 2021) ‘ Hal ini sejalan dengan ungkapan 

Arden (1957) dalam (Sanjaya, 2010) bahwa kuat lemahnya motivasi belajar seseorang akan 

menentukan kuat lemahnya orang tersebut melakukan usaha untuk mencapai tujuan. 

Simpulan dan Saran 

Berdasarkan uraian dari hasil dan pembahasan disimpulkan: a) mahasiswa dengan kategori hasil 

belajar tinggi memiliki motivasi yang tinggi sebesar 2% karena didukung oleh factor internal, b) 

mahasiswa dengan kategori hasil belajar sedang memiliki untuk motivasi belajar cukup sebesar 78% 

masih belum stabil dikarenakan pengaruh factor intenal dan eksternalnya, c) mahasiswa dengan 

kategori hasil belajar rendah sebesar 20% tidak didukung oleh factor internal maupun eksternal. Skor 

tertinggi ada pada indicator motivasi belajar: a) memiliki tanggungjawab terhadap tugasnya, b) 

melakukan tugas dengan sebaik-baiknya, c) menyelesaikan tugas dengan usahanya. sedangkan 

indicator yang lain ada dalam kategori Cukup. Secara umum, berdasarkan angket motivasi belajar 

pada pembelajaran matematika dengan blended learning dinyatakan bahwa mahasiswa Prodi PGSD 

semester genap Tahun Ajaran 2021/2022 ada pada kategori cukup dan belum maksimal. Oleh karena 

itu, perlu tindak lanjut untuk meningkatkan motivasi belajar matematika mahasiswa dengan 

memberikan bimbingan intens maupun melakukan inovasi-inovasi pembelajaran guna memberikan 

lingkungan belajar yang nyaman. 
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